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Selamat pagi, Owa! 

Hari ini aku akan menyiram tanaman, 

main di sungai, 

dan minum jus mangga, 

bagaimana denganmu? 

Oh, tidak banyak, kata owa

Hari ini aku akan mencari serangga

Memetik daun dan buah untuk dimakan

Lalu berayun di pohon sampai lelah! 
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Halo, anak-anak Indonesia yang cerdas dan ceria!

Kalian semua suka membaca, kan? Nah, ini ada buku-buku yang 
menarik dan seru untuk kalian baca. Buku-buku dengan beragam 
kisah. Semuanya dilengkapi dengan ilustrasi yang memukau. 

Pilihlah buku-buku yang menimbulkan kesenangan membaca.
Salah satunya buku yang ada di tangan kalian saat ini. Ayo, ajak 
teman-teman dan orang tuamu untuk membaca bersama!
Semoga kalian makin suka membaca.

Anak-anakku, teruslah membaca! Membaca dapat melembutkan 
hati, sekaligus meningkatkan wawasan dan kreativitas kalian. 
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Kalau kau masuk ke dalam hutan

angin akan menyambutmu

bersuara halus di antara bambu

membuat daun-daunnya bergemerisik 

Pohon-pohon besar menjulang 

membuat teduh tanah yang kau injak

dipenuhi oleh rumput dan banyak tanaman herba

Di barisan pohon sebelah sana, 

tumbuh pohon meranti dan kayu manis

Banyak dipakai karena kokoh dahannya

dan harum manfaatnya

Gerbang
Hutan Kalimantan
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Dan, oh! 

Di sebelah sana, kau lihat

Ada seekor orang utan bergelantungan

juga burung rangkong terbang berkeliaran

Kalau kau masuk ke dalam hutan

lihatlah sinar matahari menyelinap di antara daun

jadi percikan cahaya di tengah

ramainya hewan dan tanaman bercengkerama
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Owa tinggal di hutan Kalimantan

Di antara rumpun perdu dan pohon rambutan

bersama keluarga dan teman-teman 

Mereka sama-sama bertangan panjang dan 

berambut cokelat keemasan 

Memakan buah rotan dan tertawa 

sambil kejar-kejaran

Kemudian suara tembakan datang,

menggelegar keras di sepanjang hutan

Owa dan
Teman-temannya
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Tidak!

Satu owa besar terjatuh

Melolong mencari bantuan,

tapi dipaksa masuk ke dalam kandang

Yang lain bersembunyi di antara dahan

Tercerai-berai seperti

daun-daun yang terhempas 

angin kencang
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Ibu Owa

Ibu selalu mendekap Owa ketika

mereka berayun di bawah kanopi hutan

Melindunginya dari dingin ketika malam

seperti hangat sebuah selimut tebal

Owa aman dan tenteram dalam pelukan ibu

Tidak pernah lapar karena 

ibu selalu mengambilkan buah-buah segar

Mereka makan bersama di atas pohon

dikelilingi teman dan keluarga

Pagi-pagi mereka berjemur, 

menikmati cahaya matahari yang jatuh

di permukaan rambut halus mereka

Dan Owa akan bernyanyi riang

disambut suara ibu
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Owa berharap, 

semoga hidupnya

seperti ini selalu

12 13



Di Mana Ibu?

Gelap, 

gelap sekali

Seperti ada yang menutup bulan

dengan jubah besar berkibar
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Hening,

hening sekali

Seperti ada yang menutup telinga

dengan tangan-tangan raksasa
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Sepi,

sepi sekali

Seperti Owa yang sendiri,

mencari-cari ibu setelah dibawa pergi
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Owa adalah sahabatku

Datang jauh dari dalam pelosok rimba

bertemu denganku pada suatu hari cerah

di pinggir hutan dekat rumahku

Kami bermain di antara pohon-pohon, 

menyapa burung-burung, 

mendengarkan suara serangga

Apa kau mau kembali ke rumah?

Hutan
Rumah
Owa
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Owa bilang, 

ia tidak mau sendirian

Kutanya Bunda, 

mengapa Owa sampai ke mari?

Hutan tempat tinggal Owa

sudah banyak dibabat

Pohonnya dipotong-potong dan 

dibawa pergi

Dijadikan barang-barang dan 

rumah manusia

Tapi bukan lagi 

rumah Owa
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Mencari Ibu Owa

Owa kecil bersedih lama

Duduk terdiam menahan air mata 

Setiap hari menunggu ibu pulang

Tapi tak pernah ada yang datang

Kupeluk ia dengan iba

Owa, aku akan bantu 

Kucari cara agar kalian bisa bertemu Lewat internet kuunggah sedikit cerita,

“Ini Owa, dia mencari ibunya”

Kutemukan sebuah perkumpulan

Mereka menjaga hutan dan para hewan

Apa kalian tahu di mana ibu Owa?

Jawabnya mereka tidak tahu,

namun mereka sedia membantu
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Pusat
Penyelamatan Owa

Di pinggir hutan,

ada sebuah pusat penyelamatan 

Menampung owa yang terluka,

juga owa kecil yang tak punya keluarga

Mereka menjaga setiap raga

mencari yang hilang tertangkap,

membantu yang cedera diburu

Setiap uang yang diantar,

dipakai untuk merawat owa

Supaya mereka bisa hidup damai

Tetap dalam hutan
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Jalan-jalan di Hutan

Aku suka berjalan-jalan di pinggir hutan

Owa kawanku turut serta 

sambil berayun di setiap dahan

Kami melihat burung-burung bernyanyi

dan tupai-tupai memanjat tinggi

Lama berjalan, 

kotak bekal kubuka!

Ada pisang goreng dan kacang-kacangan

juga telur dan buah-buahan

Sementara Owa memetik buah rambutan 

juga beberapa buah ara

untuk ia makan di atas dahan

Semuanya dimakan 

sampai remah-remah

Supaya energi kami selalu penuh

Tidak cepat lelah ketika pergi menjelajah!
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Nyanyian Owa

Owa pandai bernyanyi

Suaranya melengking dan keras sekali

Bisa kedengaran sampai ke atas pohon tinggi

Owa bilang, begitulah cara ia dan kawanannya 

berkomunikasi

Aku mau coba juga, 

biar sama seperti Owa

Owa, aku akan bersuara dari 

sini!

Oo-u, oo-u!

Oo-u, oo-u!

Kedengaran, tidak?

Kalau nanti kita terpisah

beginilah cara kita saling mencari!
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Tempat
Bermain Owa

Kalau mau main, aku bisa berkeliling 

di sekitar halaman rumahku

Menggambar di tanah dengan kayu

Juga menyusun menara-menara batu

Owa tidak bisa bermain di halaman

Tubuhnya perlu berayun dari pohon ke pohon

merentang dari dahan ke dahan
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Namun, tempat bermainnya sudah berkurang

didatangi mesin-mesin yang menebang

Tempat Owa dulu bermain

tinggal sedikit sekali, 

tidak cukup untuk berayun bebas

Nanti, aku akan buatkan untuknya

taman bermain paling besar di seluruh hutan

Penuh berbagai pohon tinggi dan tanaman

Dan di sana, 

mesin-mesin tidak boleh datang
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Hutan Hujan

Tik, tik

Bunyi air jatuh di atas 

kelopak anggrek

Tik, tik

Bunyi air menimpa seekor tupai

Hap, hap, ia pergi melindungi diri

Tik, tik

Bunyi air mengenai permukaan sungai

Dresss, deras mengikuti alirannya

Tik, tik

Byur! 

Bunyi seekor bekantan 

pergi berenang!
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Bunda,

Aku Mau 

Tanya

Bunda, katanya pohon-pohon 

makin berkurang

Makanya ada banyak lahan kosong

Kenapa itu bisa terjadi? 

Bunda, katanya hutan kita banyak diambil pohonnya

Pohon kan tumbuhnya lama sekali, 

kalau terus begitu

apa nanti hutan bisa tetap lebat? 

Bunda, katanya pohon diambil untuk

kebutuhan manusia

Tapi lalu bagaimana dengan 

hewan-hewan di hutan, Bunda? 

Mereka kan juga butuh pohon

Bunda, bunda

Kalau misalnya aku menanam 

hutanku sendiri, 

bisa tidak?
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Owa yang

Mengantuk

Hoaam 

Owa mengusap wajahnya 

Ia sudah bermain lama

Lelah dan ingin tidur

Tubuhnya menekuk, 

tangannya memeluk 

kepalanya terselip 

di antara lutut

Ia menjelma 

bola kecil berbulu

Terpejam dan

mendengkur!

48 49



Menanam Pohon

Gali, gali 

Lebih banyak dan lebih dalam

Supaya ada tempat untuk kita

menanam tunas pohon hutan

Kalau ada banyak pohon, 

lingkungan jadi sejuk

Kalau ada banyak pohon, 

hewan-hewan punya tempat berteduh

Hari ini kutanam pohon yang banyak

Tanam, tanam, tanam

Biar makin ramai yang bisa dipanjat!
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Pohon Ara

Owa menyukai buah ara

Ambil langsung dari pohon

Hap!

Makan dagingnya

Buang bijinya

Biji yang dibuang akan tumbuh 

jadi pohon ara lagi

Dahan yang tumbuh nanti,

jadi tempat burung bersarang

Begitu selalu, sehingga hutan 

tak pernah kehabisan 

ragam macam pohon!
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Tarian

Kupu-kupu

Ada bercak oranye 

berkeliaran

Bertotol hitam

seperti bayang di 

bawah pohon

Terbang ke atas,

terbang ke bawah

Ke kiri, lalu ke kanan

Anggun melayang di antara pohon, 

hinggap di bawah rimbunnya

Hinggap di daun, 

hinggap di bunga

Meminum nektar, 

menyapa belalang, 

menari dengan 

angin
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Ekr
“Owa, ekormu ke mana?”

Oh, aku memang tidak punya

Seperti inilah aku adanya

Tidak berekor, 

tetapi punya kaki dan 

tangan yang panjang

Aku tidak punya ekor, 

Tapi

tanganku kuat menggenggam dahan

petik buah ara 

dan menangkap serangga
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Kakiku sanggup membawaku berayun

Sigap membawaku melompat 

menjelajahi pohon ke pohon, 

juga ke sungai 

dan seluruh hutan

Aku lincah meski tanpa 

ekor yang melambai

Karena memang 

seperti inilah aku adanya
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Owa Demam

Tubuh Owa seperti telur baru dimasak

Bikin ia lemas terbaring seharian 

Barangkali, kata Bunda, ia demam.

Owa rindu ibunya.

Kubawa pisang dan semangka 

Juga kangkung dan buah mangga 

Owa tidak suka, 

mulutnya hanya 

terkatup rapat
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Owa, kamu harus makan

Tubuh butuh kuat melawan sakit

Demam itu kan tidak enak

Ini lembar kangkung 

Ini potongan mangga

Ini air segelas penuh

Kalau sudah sehat nanti, 

kamu bisa bermain lagi!
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Pohon Besar

di Tengah Hutan

Ada sebuah pohon besar di tengah hutan

Tempat para owa bersinggah dan rebah 

Istirahat setelah sepanjang hari mencari makan

Akar tebalnya jadi tempat duduk-duduk

Dahannya merentang jadi tempat bergelantung

Daunnya jadi penangkis matahari

Owa-owa jadi tidak silau ketika mau tidur siang

Buahnya jatuh, ditangkap untuk cemilan 

Bijinya menggelinding di tanah, kemudian jadi pohon kecil

(Pohon kecil itu kemudian tumbuh perkasa juga)

Ada sebuah pohon besar di tengah hutan

Dan para owa

hidup bahagia di sana
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Sekr
Kutu Kecil

Seekor kutu kecil

berjalan-jalan di rambut Owa

Kakinya mungil sekali

Lebih kecil dari titik di huruf i 

Ia jadikan rambut kecokelatan Owa

sebagai landasan berpijak 

menikmati matahari

Tapi Owa tidak suka ada kutu kecil 

jalan-jalan di rambutnya

Ia jentik dengan jari panjangnya

Hus!

Pergilah, kutu kecil
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Petak Umpet

di Atas Pohon

Aku akan mencarimu! 

Di belakang pohon jambu

Atau di balik rumpun perdu? 

Hm, ayo terus cari

Apa di bawah bayang meranti

atau di dekat pohon ulin kah 

kamu bersembunyi? 

Tebak, tebak

Setelah menghitung sampai 

sepuluh

Intip ke balik daun juga 

batang pohon

Di mana, ya? 

O, astaga

Ternyata di atas sana kamu, 

Owa! 
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Para Serangga

Berkumpul

Di situ, di atas pohon

Juga di antara daun dan rerumputan

Di atas bunga-bunga,

Di sela-sela bebatuan 

Banyak serangga-serangga kecil 

melompat-lompat 

Merayap-rayap juga terbang 

Putih, kuning, dan merah

Hijau, hitam, dan cokelat

Berkaki panjang,

Berkaki pendek

Ada yang bersayap

Juga berantena

Oh!

Seekor monyet ekor panjang

lewat mencari makan

Bisa buah …

atau serangga!
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Pagi Hari

Selamat pagi, Owa! 

Hari ini aku akan menyiram tanaman, 

main di sungai, 

dan minum jus mangga, 

bagaimana denganmu? 

Oh, tidak banyak, kata Owa

Hari ini aku akan mencari serangga

memetik daun dan buah untuk dimakan

lalu berayun di pohon sampai lelah! 

Kedengarannya menyenangkan, 

apa aku boleh ikut berjalan di bawah pohon? 

Tentu boleh

Ayo beriringan menyusuri hutan

Berhati-hati agar tidak merusak tanaman!
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Tinggi-tinggi

Panjat, panjat

Naik ke atas pohon paling menjulang

Apa yang ada di atas? 

Panjat, panjat

Tinggi, jauh sekali

Apa yang ada di atas? 

Panjat, panjat

Melewati rimbunan daun

Dan semut-semut kecil
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Dan … hey! 

Ada burung cucakrawa

Aduh, tidak

Terlalu tinggi ia memanjat

Permukaan tanah tidak lagi terlihat

Tapi, hoi

Indahnya hutan dari atas

Cahaya mentari membaur di antara pepohonan

Menyatu dengan warna-warna alam

berkilauan di atas permukaan sungai

Angin juga sejuk menyapanya 

Tinggi, 

tinggi

Di atas pohon! 
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Bersama Ibu

Di bawah kanopi hutan,

owa kecil tersenyum riang 

Kakinya melompat ringan, 

tubuhnya menari gembira

Ibu sudah pulang

Dibawa dari cengkeraman

kerangkeng yang mengurung

Tidak lagi ada yang bisa

memisahkan mereka berdua

Karena di bawah kanopi hutan

mereka kembali bersama
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Ensiklopedia Mini

Siapa Owa?

Owa adalah primata yang hidup 

di hutan tropis. Ragam jenisnya 

tersebar di hutan-hutan 

Indonesia.

Owa dalam buku ini adalah 

Owa Kalaweit yang tinggal 

di hutan Kalimantan. Mereka 

sering dipanggil ‘owa penyanyi’ 

karena suaranya yang lantang 

dan nyaring, cara mereka 

berkomunikasi satu sama lain. 

Makanan

Owa paling gemar makan 

buah-buahan. Tapi, kadang 

mereka juga memakan 

serangga dan dedaunan 

sebagai pelengkap. 

Pergerakan

Meski tidak punya ekor, Owa 

memiliki tangan dan kaki 

yang panjang. Ini membuat 

mereka mudah berayun, 

bergelantungan di pohon, 

dan bergerak cepat tanpa 

menyentuh tanah.

Gaya Hidup

Owa lebih aktif di siang hari 

dan tidur sebelum matahari 

terbenam. Mereka senang 

hidup dalam kelompok 

kecil dan mempertahankan 

wilayahnya dengan tegas! 
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Pelaku PerbukuanAncaman

Sayangnya, owa kerap 

diburu dan ditangkap untuk 

diperdagangkan secara ilegal. 

Penggundulan hutan juga 

mengancam habitat mereka, 

membuat jumlah owa semakin 

sedikit dan terancam punah.

Upaya Pelestarian

Untungnya, ada berbagai 

program konservasi melindungi 

owa. Organisasi-organisasi 

lingkungan berupaya menjaga 

hutan dan merawat owa agar 

tetap aman di habitatnya.
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Jaga Hutan Kita
Selamatkan Rumah Owa
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